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Keadilan untuk Korban Kanjuruhan

MAHKAMAH Agung
banyak mendapat apresiasi
dari pelbagai kalangan me-
nyusul putusan kasasi yang
membatalkan vonis bebas
dalam tragedi Kanjuruhan.
Dalam putusan kasasinya,
MA menghukum eks Kasat
Samapta Polres Malang
AKP Bambang Sidik Ach-
madi dan eks Kabag Ops
Polres Malang Kompol
Wahyu Setyo Pranoto de-
ngan hukuman masing-ma-
sing dua tahun dan dua sete-
ngah tahun penjara. Sebe-
lumnya mereka divonis be-
bas oleh pengadilan tingkat
pertama.

Sementara terdakwa lain-
nya telah divonis ringan oleh
Pengadilan Negeri Surabaya.
Hal inilah yang membuat ma-
syarakat protes dan mengge-
lar demo karena putusan di-
anggap tidak adil. Seperti
diketahui, dalam tragedi
Kanjuruhan, 135 orang me-
ninggal karena kehabisan ok-
sigen setelah polisi menem-
bakkan gas air mata. Namun,
dalam kaca mata masyara-
kat, tak ada terdakwa yang
dihukum sepadan atas tin-
dakannya.

ltulah mengapa putusan
MA yang menganulir vonis
bebas terhadap AKP Bam-
bang Sidik Achmadi dan
Kompol @ Wahyu  Setyo
Pranoto diapresiasi banyak
pihak. Agaknya, MA memper-
timbangkan masukan Kom-
nas HAM yang secara resmi
memberikan pendapat atau
omicus curiae yang diserah-
kan melalui Pengadilan
Negeri Surabaya. Pendapat
tersebut yakni, agar peng-
adilan menghukum para ter-
dakwa secara adil, serta
mendorong MA mencan-
tumkan restitusi dan kompen-
sasi kepada keluarga korban.

Seperti diketahui, omicus
curiae adalah pendapat
hukum yang disampaikan pi-
hak ketiga, dalam hal ini
Komnas HAM, yang berke-
pentingan atas suatu
perkara, di luar para pihak di
pengadilan, sebatas opini
dan bukan sebagai bentuk

perlawanan. Atas hal terse-
but, pengadilan memper-
timbangkannya sebagai ma-
sukan dalam pengambilan
keputusan.

Secara yuridis hakim me-
mang tidak terikat pada omi-
cus curiae, karena dalam
menjalankan tugasnya hakim
independen, tidak dapat diin-
tervensi pihak manapun.
Namun, paling tidak, penda-
pat hukum Komnas HAM
bisa menjadi pertimbangan
dalam memutus perkara, ter-
masuk kasus Kanjuruhan.
Secara normatif, hakim harus
menggali dan mempertim-
bangkan nilai-nilai keadilan
yang hidup dan berkembang
di masyarakat.

Hemat kita, vonis MA yang
menganulir putusan peng-
adilan di bawahnya dengan
mempertimbangkan omicus
curiae dari Komnas HAM ki-
ranya menjadi preseden
yang baik bagi penegakan
hukum di Indonesia. Komnas
HAM boleh dikatakan merep-
resentasikan suara hati ma-
syarakat yang haus akan ter-
wujudnya keadilan.

Namun, tentu ini belum us-
ai, karena masih ada agenda
penting yang mestinya ter-
cantum dalam putusan, yakni
pemberian restitusi atau ganti
rugi kepada korban atau
keluarganya. Restitusi atau
ganti rugi sebenarnya lazim
dalam penegakan hukum se-
bagai upaya untuk
meringankan penderitaan
korban atau keluarganya.

Mereka yang selamat dari
Tragedi Kanjuruhan butuh
pendampingan dan rehabili-
tasi agar kondisinya pulih.
Belum lagi, mereka yang ke-
hilangan pekerjaan akibat
tragedi tersebut, butuh perto-
longan. Sedang terkait kor-
ban yang meninggal, selain
mendapat santunan juga
pendampingan untuk keluar-
ga yang ditinggalkan. Kita se-
pakat, Tragedi Kanjuruhan
adalah peristiwa penting yang
tak boleh dilupakan, me-
lainkan harus menjadi pela-
jaran berharga agar tak teru-
lang di kemudian hari. O-f
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Lestarikan Dongeng yang Bermanfaat

BICARA mengenai don-
geng, tentu ingatan kita di ma-
sa kecil adalah sosok hewan
Kancil yang suka mencuri
Timun. Namun sebenarnya,
banyak dongeng yang mem-
pu memberi semangat krea-
tvias dan motivasi anak-anak.

Beberapa dongeng tentang
petualangan atau tokoh-tokoh
yang sukses dapat menginspi-
rasi anak-anak sendiri dan
mengejar karier atau tujuan hi-
dup. Dongeng sering kali me-
ngandung pesan moral atau

pelajaran tentang nilai-nilai
seperti kebaikan, kejujuran,
kerja sama, dan kebijak-
sanaan. Dongeng juga bisa
mengajarkan anak-anak ten-
tang interaksi sosial,
bagaimana mengatasi konflik,
dan bagaimana bekerja sama
dalam tim. Karena itu gerakan
seperti  dilakukan  Omah
Dongeng Srikandi, yang
melestarikan dongeng perlu
didukung. O-f
*) Emilia Suhartini MSi,
Kragilan, Sinduadi Sleman.

‘Sustainability’ dan'Walkability' di Yogyakarta

SALAH satu kesalahan terbesar per-
adaban dalam satu abad terakhir adalah
menyerahkan terlalu banyak ruang pu-
blik kepada kendaraan bermotor. Ini ter-
jadi di berbagai kota di dunia yang
mengakibatkan dampak kemanusiaan
dan lingkungan yang sangat besar, ter-
masuk di Indonesia.

Salah satu karakteristik kota yang
baik, apalagi destinasi wisata seperti
DIY, memiliki walkability yang tinggi.
Walkability adalah kemungkinan tem-
pat-tempat di suatu kota atau daerah
bisa diakses dan dijelajahi secara aman
dan nyaman dengan berjalan kaki.

Sayangnya daerah-daerah di DIY ti-
dak terlalu aman dan nyaman
dinikmati dengan berjalan kaki, se-
hingga sering pejalan kaki, wisatawan,
bahkan wisatawan asing harus
mengambil risiko berjalan di badan
jalan karena tidak tersedia trotoar
(sidewalk), atau trotoar yang tidak bisa
dilalui karena terhalang pedagang
atau lainnya. Ini tidak memenuhi
standar bagi sebuah kota pariwisata
tingkat dunia dan bisa menjadi cerita
buruk di antara wisatawan internasio-
nal. Sebagai daerah wisata, DIY bisa
mulai berbenah dalam memperbaiki
walkability.

Namun sebenarnya walkability ti-
dak hanya terkait kenyamanan berwi-
sata, yang lebih penting terkait isu
keterlanjutan (sustainability). Benca-
na kemanusiaan dan lingkungan yang
terjadi di berbagai belahan di dunia
karena praktik korporasi yang tidak sus-
tainable dengan mementingkan profit
dan mengabaikan aspek people dan
planet. Di ranah publik, ini terjadi kare-
na pemerintah daerah terlalu mement-
ingkan pertumbuhan ekonomi dan
mengabaikan aspek lain seperti kenya-
manan pengguna jalan dan kualitas
lingkungan.

Jalanan di DIY yang kurang atau
bahkan tidak walkable memiliki imp-
likasi sangat luas. Pertama, karena ku-

Fuad Rakhman

rang nyaman untuk berjalan, masyara-
kat lebih memilih berkendaraan motor
meski untuk jarak dekat (walking dis-
tance). Ini sebuah kebiasaan buruk.
Juga menciptakan lingkaran setan,
karena bertambahnya jumlah kendara-
an menyita akses pejalan kaki, sehingga
orang yang biasanya berjalan kaki ter-
paksa berkendaraan demi kenyamanan,
terutama keselamatan hidupnya.
Kedua, kualitas lingkungan menurun

karena polusi udara dan polusi suara.
Juga menurunnya aktivitas fisik masya-
rakat yang berpotensi memunculkan
berbagai isu kesehatan. Selain itu, DIY
tidak memiliki banyak ruang kosong un-
tuk kantong parkir. Kendaraan terpaksa
diparkir di sidewalk dan bahkan di
badan jalan, sehingga mengambil hak
pengguna jalan yang lain, termasuk pe-
jalan kaki.

Beberapa penelitian menunjukkan ke-
untungan lain dari kota yang walkable.
Pertama, meningkatkan aktivitas
ekonomi daerah. Sebab pejalan kaki
lebih mungkin berhenti di toko atau

restoran dalam perjalanannya daripada
pemotor.

Kedua, masyarakat di daerah dengan
walkability tinggi lebih sehat dari mere-
ka yang tinggal di lokasi kurang walka-
ble. Banyak masalah kesehatan yang
bisa dihindari dengan rutin berjalan ka-
ki, termasuk masalah fisik dan mental.
Bahkan dokter di zaman kuno,
Hippocrates, mengatakan, berjalan obat
paling mujarab.

Ketiga, daerah dengan walkability
baik akan meningkatkan interaksi sosial
masyarakat. Riset menunjukkan, orang
yang hobi berjalan lebih aktif secara
sosial daripada yang tidak terbiasa
berjalan. Keempat, kebiasaan berjalan
meningkatkan kreativitas dan ke-
mungkinan munculnya ide-ide cemer-
lang. Filosof Henry David Thoreau me-
ngatakan, ketika kakinya mulai
melangkah, ide-ide mulai mengalir da-
lam pikirannya. Bahkan ahli matema-
tika Sir William Rowan Hamilton
mendapat inspirasi menyelesaikan ru-
mus complex number saat berjalan
kaki.

DIY bisa belajar dari kota-kota wisa-
ta di dunia untuk mengambil kembali
jalanan dari kendaraan bermotor, se-
belum kian terlambat. Penataan kota
yang sudah dilakukan di kawasan
Malioboro dengan mengembalikan ru-
ang publik kepada pejalan kaki meru-
pakan model yang bisa diterapkan da-
lam skala lebih besar. O-f

*) Fuad Rakhman PhD, Pengajar
dan Peneliti di FEB UGM.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
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ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Merdeka Belajar vs Manusia Merdeka

PROGRAM Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) yang di-
perkenalkan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi men-
uai kontroversi sejak diluncurkan
tahun 2020. Tak sedikit akademisi, ma-
hasiswa, pemerhati pendidikan, dan
kalangan lainnya yang mengkritisi
atau bahkan menolak kebijakan ini.
Opini dan kritisi terus mengalir untuk
mempertanyakan tujuan pendidikan di
Indonesia, khususnya dalam tingkat
universitas hendak diarahkan ke
mana.

Alih-alih memerdekakan mahasiswa
untuk berinovasi dalam pembelajaran
melalui “merdeka belajar” yang menja-
di fokus utama, MBKM telah mereori-
entasi pendidikan akademik menjadi
pendidikan yang bermuatan vokasion-
al. Proses pendidikan mengalami per-
ubahan paradigma menjadi sekadar
persoalan kejuruan untuk mencip-
takan manusia siap kerja. Hal ini
berimplikasi terhadap marginalisasi
daya intelektual dan sikap kritis maha-
siswa. Padahal, salah satu kapabilitas
yang diperlukan oleh mahasiswa untuk
menghadapi perkembangan teknologi,
khususnya kecerdasan buatan (artifi-
cial intelligence) adalah dengan memi-
liki daya kritis dan analisis yang tajam.

Pada masa perkembangan kecer-
dasan buatan yang masif saat ini, kom-
petensi mahasiswa untuk menjawab
pertanyaan atau persoalan menjadi ti-
dak relevan. Produk kecerdasan bu-
atan seperti ChatGPT dinilai lebih
canggih dan efisien daripada manusia
untuk menjawab suatu pertanyaan.
Mahasiswa harus memiliki kemam-
puan untuk bertanya lebih baik daripa-
da sekadar menjawab. Kemampuan
tersebut tidak lahir secara tiba-tiba, bu-
tuh olah pikir yang kritis dan analisis

Adam Surya Ananta

mendalam untuk menghasilkan per-
tanyaan yang berkualitas terhadap
suatu permasalahan dalam sebuah re-
alitas.

Berbagai program MBKM yang da-
pat dipilih mahasiswa seperti praktik
kerja atau magang, kegiatan memba-
ngun desa, kegiatan kewirausahaan,
dan lain sebagainya berorientasi untuk
menciptakan manusia berkompetensi
kerja. Hal tersebut merupakan bagian
dari pengembangan sumber daya
manusia yang cenderung berasosiasi
dengan upaya mencetak tenaga kerja
siap pakai. Padahal, pengembangan
sumber daya manusia harusnya
berfokus untuk membentuk manusia
merdeka dalam konsep pendidikan
merdeka.

Dalam sistem pendidikan merdeka
yang digagas Ki Hajar Dewantara,

gaktualisasikan potensi dan kompeten-
si diri masing-masing. Program ini jus-
tru mereduksi dan menyempitkan
makna kompetensi diri menjadi kompe-
tensi kerja untuk memberikan dampak
positif bagi pasar ketenagakerjaan.
Mahasiswa diarahkan untuk siap
mengabdi kepada korporasi atau per-
usahaan setelah lulus kuliah.

Merdeka belajar dalam konteks
Program MBKM perlu dievaluasi dan
dibenahi tata pelaksanaannya secara
holistik. Merdeka belajar perlu disela-
raskan makna dan visinya dengan pen-
didikan merdeka yang digagas oleh Ki
Hadjar Dewantara sebagai Bapak Pen-
didikan Indonesia. Apabila keselarasan
antara kedua hal tersebut bisa diwu-
judkan, menciptakan manusia yang
merdeka bukanlah suatu utopis. O-f

*) Adam Surya Ananta,
Mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Gadjah Mada.

fungsi pendidikan tidak sekadar
menjadi wahana pewarisan nilai-
nilai positif dalam masyarakat.
Pendidikan juga sebagai bentuk

usaha untuk mencerdaskan jiwa | berhaji lebih dari satu kali.
pelajar menurut kodrat individu- .- Tepatnya, prioritaskan yang
alitas masing-masing. Pendidikan | ¢ 1um berh aji.

harus dimaknai sebagai pen-
didikan budi pekerti yang meng-
upayakan bersatunya pikiran,

perasaan, tekad-kemauan manu- mecata.n.dari FDIF. .
sia yang mendorong kekuatan -- Pilihannya, menjomblo atau
tenaga yang dapat melahirkan | gabung partai lain.

penciptaan dan perbuatan yang
baik, benar, dan indah.

Program MBKM belum men-
dukung visi pengembangan kapa-
bilitas diri sebagai kemampuan
seseorang untuk melakukan tin-
dakan yang bernilai atau meraih
kondisi yang bernilai dengan men-

Menko PMK wacanakan larangan

Dukung Prabowo, Budiman terima pe-

Buang sampah sembarangan, bakal
dikenai sanksi.

-- Tidak buang sampah, undang pe-
nyakit.
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